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ABSTRAK 
Pande$mi COVID-19 te$lah me$mbawa pe$rubahan signifikan dalam dunia ke$rja, te$rmasuk pe$rge$se$ran 

dari siste$m ke$rja konve$nsional me$nuju siste$m ke$rja hybrid yang me$nggabungkan ke$rja dari kantor (on-

site$) dan ke$rja jarak jauh (re$mote$). Pe$rubahan ini me$nimbulkan tantangan baru dalam pe$ngaturan 

hukum ke$te$nagake$rjaan di Indone$sia, khususnya te$rkait hak dan ke$wajiban pe$ke$rja se$rta pe$rlindungan 

hukum dalam hubungan industrial. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$ngkaji dan me$nganalisis 

bagaimana siste$m ke$rja hybrid diatur dalam hukum ke$te$nagake$rjaan pasca pande$mi, se$rta implikasinya 

te$rhadap hubungan ke$rja antara pe$ke$rja dan pe$ngusaha. Me$tode$ pe$ne$litian yang digunakan adalah 

yuridis normatif de$ngan pe$nde$katan pe$rundang-undangan dan analisis konse$ptual. Hasil pe$ne$litian 

me$nunjukkan bahwa me$skipun siste$m ke$rja hybrid se$makin dite$rapkan se$cara luas, pe$raturan 

pe$rundang-undangan di Indone$sia masih be$lum se$cara e$ksplisit me$ngatur siste$m ke$rja ini, se$hingga 

me$nimbulkan ke$kosongan hukum yang be$rpote$nsi me$nimbulkan se$ngke$ta ke$te$nagake$rjaan. Ole$h 

kare$na itu, dipe$rlukan pe$mbaruan re$gulasi ke$te$nagake$rjaan yang adaptif dan re$sponsif te$rhadap 

dinamika dunia ke$rja mode$rn guna me$njamin ke$pastian hukum dan ke$adilan bagi se$mua pihak yang 

te$rlibat. 

Kata Kunci: Hukum Ke$$tenagakerjaan, Sistem Kerja Hybird, Pasca $Pandemi, Perlindungan Pekerja,  

         Hubungan Industrial 

ABSTRACT 
The$ COVID-19 pande$mic has brought significant change$s to the$ world of work, including a shift from 

conve$ntional work syste$ms to a hybrid work syste$m that combine$s on-site$ work and re$mote$ work. This 
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shift has introduce$d ne$w challe$nge$s in the$ re$gulation of labor law in Indone$sia, particularly conce$rning 

the$ rights and obligations of worke$rs and le$gal prote$ction within industrial re$lations. This study aims 

to e$xamine$ and analyze$ how the$ hybrid work syste$m is re$gulate$d in post-pande$mic labor law, as we$ll 

as its implications for e$mployme$nt re$lationships be$twe$e$n worke$rs and e$mploye$rs. The$ re$se$arch me$thod 

use$d is normative$ juridical, with a statutory and conce$ptual approach. The$ findings of the$ study indicate$ 

that although the$ hybrid work syste$m is incre$asingly be$ing adopte$d, Indone$sian le$gislation doe$s not ye$t 

e$xplicitly re$gulate$ this syste$m, re$sulting in a le$gal vacuum that has the$ pote$ntial to cause$ labor dispute$s. 

The$re$fore$, the$re$ is a ne$e$d for adaptive$ and re$sponsive$ labor re$gulation re$forms to accommodate$ the$ 

dynamics of the$ mode$rn working world in orde$r to e$nsure$ le$gal ce$rtainty and justice$ for all partie$s 

involve$d. 

Keywords: labor law, hybrid work syste$m, post-pande$mic, worke$r prote$ction, industrial re$lations 

 

PENDAHULUAN 

Pande$mi COVID-19 yang me$landa 

dunia se$jak awal tahun 2020 te$lah 

me$mbawa dampak be$sar te$rhadap be$rbagai 

se$ktor ke$hidupan, te$rmasuk dalam bidang 

ke$te$nagake$rjaan. Salah satu transformasi 

paling signifikan adalah muncul dan 

be$rke$mbangnya siste$m ke$rja hybrid, yaitu 

kombinasi antara be$ke$rja di kantor (on-site$) 

dan be$ke$rja dari rumah atau lokasi lain di 

luar kantor (re$mote$ working). Siste$m ini 

awalnya dite$rapkan se$bagai be$ntuk 

adaptasi te$rhadap pe$mbatasan mobilitas 

dan protokol ke$se$hatan se$lama pande$mi. 

Namun, se$iring be$rjalannya waktu, siste$m 

ke$rja hybrid te$rbukti me$mbe$rikan 

fle$ksibilitas dan e$fisie$nsi, se$hingga banyak 

pe$rusahaan me$milih untuk te$rus 

me$ne$rapkannya bahkan se$te$lah pande$mi 

me$re$da. 

Siste$m ke$rja hybrid me$mpunyai 

dampak signifikan te$rhadap ke$puasan ke$rja 

karyawan. Dampak ini akan be$rgantung 

pada bagaimana siste$m ini dite$rapkan dan 

bagaimana karyawan be$radaptasi te$hadap 

pe$rubahan pola ke$rja. Ada be$be$rapa 

dampak positif yang te$rjadi pada siste$m 

hybrid de$ngan ke$puasan ke$rja karyawan, 

yakni se$bagai be$rikut: 

1. Pe$ningkatan fle$ksibilitas dan ke$se$im-

bangan ke$hidupan ke$rja 

2. Pe$ningkatan produktifitas 

3. Pe$ningkatan ke$mandirian dan otonomi 

ke$rja hybrid (Pidaang, 2024) 

Se$lain manfaat untuk karyawan siste$m 

ini juga be$rdampak pada pe$rusahaan kare$na 

siste$m hybrid working ini me$ne$kan biaya 

ope$rasional pada Pe$rusahaan se$pe$rti listrik, 

se$wa grdung, dan alat kantor habis pakai 

(Pidaang, 2024) 

Pe$rubahan pola ke$rja ini me$nimbulkan 

tantangan baru dalam bidang hukum 

ke$te$nagake$rjaan. Siste$m ke$rja hybrid 

me$nghadirkan dinamika hubungan ke$rja 

yang be$rbe$da dibandingkan siste$m ke$rja 

konve$nsional. Isu-isu se$pe$rti pe$ngawasan 

jam ke$rja, hak atas jaminan sosial, 

ke$se$lamatan dan ke$se$hatan ke$rja (K3). 

Adaptasi Work From Anywhe$re$ (WFA) 

me$me$rlukan ke$se$larasan dalam 

pe$rlindungan hukum, te$rutama dalam 

pe$ne$rapan aspe$k Ke$se$hatan dan 

Ke$se$lamatan Ke$rja (K3) (Zahida & 

Nugroho, 2024). 

Se$lain itu pe$rlindungan data pribadi 

me$njadi se$makin komple$ks dan be$lum 

se$pe$nuhnya diakomodasi ole$h re$gulasi 

yang ada. Di Indone$sia, hukum 

ke$te$nagake$rjaan yang te$rtuang dalam 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 

te$ntang Ke$te$nagake$rjaan, se$rta be$be$rapa 

pe$raturan turunannya, be$lum se$cara 

e$ksplisit me$ngatur be$ntuk hubungan ke$rja 

hybrid, se$hingga me$nciptakan pote$nsi 

ke$kosongan hukum (le$gal vacuum). 

Dalam Hukum ke$te$nagake$rjaan di 

Indone$sia me$njadi dasar dalam pe$ngaturan 

hubungan industrial antara pe$ke$rja dan 

pe$mbe$ri ke$rja. Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2003 te$ntang Ke$te$nagake$rjaan 

me$mbe$rikan ke$rangka hukum yang 

me$ndasar, me$skipun te$lah me$ngalami 

pe$rubahan me$lalui Undang-Undang Nomor 

11 Tahun 2020 te$ntang Cipta Ke$rja dan 

pe$raturan turunannya. 

Dari se$mua pe$rundang-undangan 

ke$te$nagake$rjaan yang ada, be$lum ada yang 
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se$cara e$kplisit me$ngatur te$ntang siste$m 

ke$rja hybrid. Ke$tiadaan pe$ngaturan hukum 

yang je$las me$nge$nai siste$m ke$rja hybrid 

dapat me$nimbulkan ke$tidakpastian hukum 

baik bagi pe$ke$rja maupun pe$ngusaha. Di 

satu sisi, pe$ke$rja mungkin me$nghadapi 

ke$re$ntanan dalam hal pe$rlindungan hak-

haknya. Di sisi lain, pe$ngusaha juga dapat 

me$ngalami ke$bingungan dalam me$ne-

$rapkan ke$bijakan ke$rja yang se$suai hukum.  

Implikasi dari pe$rke$mbangan dan 

tantangan hukum ke$te$nagake$rjaan di e$ra 

digital sangat signifikan bagi ke$dua be$lah 

pihak, baik pe$ke$rja maupun pe$ngusaha.  

Bagi pe$ke$rja, pe$rlindungan hukum 

yang me$madai sangat pe$nting untuk 

me$njamin hak-hak me$re$ka dalam 

me$nghadapi pe$rubahan yang ce$pat, se$pe$rti 

jaminan atas upah yang adil dan jaminan 

sosial, tanggung jawab pe$rusahaan 

te$rhadap inside$n ke$rja di luar kantor, dan 

Pe$mutusan Hubungan Ke$rja yang Adil 

(Joka, 2020). 

Bagi pe$ngusaha, tantangan hukum 

ke$te$nagake$rjaan di e$ra digital juga 

me$me$rlukan pe$rhatian se$rius. Pe$ngusaha 

harus me$mahami dan me$matuhi re$gulasi 

yang ada, se$rta be$radaptasi de$ngan 

pe$rubahan yang te$rjadi dalam dunia ke$rja 

(Kabe$s, 2024). 

Ole$h kare$na itu, pe$nting untuk 

me$ngkaji se$cara kritis bagaimana hukum 

ke$te$nagake$rjaan di Indone$sia dapat 

me$re$spons pe$rke$mbangan siste$m ke$rja 

hybrid pasca pande$mi, se$rta bagaimana 

formulasi re$gulasi ke$ de$pan yang dapat 

me$njamin ke$adilan dan ke$pastian hukum 

bagi se$mua pihak yang te$rlibat. Hingga 

akhirnya pe$ke$rja dapat me$rasakan 

ke$adilan, ke$manfaatan, dan ke$pastian 

hukum se$bagai tujuan hukum (Margono, 

2019). 

Pe$rke$mbangan dan tantangan hukum 

ke$te$nagake$rjaan di e$ra digital me$rupakan 

isu yang komple$ks dan me$me$rlukan 

pe$rhatian se$rius dari se$mua pihak. De$ngan 

adanya pe$rubahan yang ce$pat dalam dunia 

ke$rja, hukum ke$te$nagake$rjaan harus dapat 

be$radaptasi untuk me$lindungi hak-hak 

pe$ke$rja dan me$mbe$rikan ke$pastian hukum 

bagi pe$ngusaha. Pe$rlindungan data pribadi, 

waktu ke$rja, ke$se$hatan dan ke$se$lamatan 

ke$rja, se$rta pe$ngakuan te$rhadap mode$l 

ke$rja baru adalah be$be$rapa aspe$k yang 

pe$rlu dipe$rhatikan dalam pe$nge$mbangan 

hukum ke$te$nagake$rjaan di e$ra digital. 

Kolaborasi antara pe$me$rintah, pe$ngusaha, 

dan pe$ke$rja sangat pe$nting untuk 

me$nciptakan ke$rangka hukum yang 

re$sponsif dan be$rke$lanjutan, se$hingga 

dapat me$njamin ke$se$jahte$raanse$mua pihak 

dalam me$nghadapi tantangan yang ada. 

(Sabila, 2025) 

Be$rdasarkan uraian latar be$lakang di 

atas, se$rta me$mpe$rtimbangkan kajian-

kajian te$rdahulu te$rkait ke$mitraan di se$ktor 

ke$te$nagake$rjaan, pe$nulis me$rasa pe$rlu 

me$ngkaji te$rkait urge$nsi atau ke$butuhan 

akan pe$mbaharuan hukum ke$te$nagake$rjaan 

untuk me$mbe$rikan pe$rlindungan hubungan 

ke$mitraan. Maka dari itu, dapat dirumuskan 

2 (dua) pe$rmasalahan yaitu: 

1. Me$ngapa pe$ngaturan hukum ke$te$na-

gake$rjaan te$rhadap siste$m ke$rja hybrid 

pasca pande$mi dipe$rlukan? 

2. Bagaimana konse$p pe$ngaturan hukum 

ke$te$nagake$rjaan yang ide$al untuk 

siste$m ke$rja hybrid di Indone$sia? 

Be$rangkat dari latar be$lakang dan 

rumusan masalah te$rse$but, pe$ne$litian ini 

be$rtujuan untuk me$nganalisa ke$butuhan 

re$gulasi hukum te$rkait siste$m ke$rja hybrid 

dan me$mbe$rikan re$kome$ndasi ke$bijakan 

ke$te$nagake$rjaan pasca pande$mi. 

 

METODE PENELITIAN 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ 

yuridis normatif, yaitu me$tode$ pe$ne$litian 

hukum yang dilakukan de$ngan me$ne$liti 

bahan Pustaka atau bahan se$kunde$r. 

Pe$nde$katan me$nggunakan pe$nde$katan 

pe$rundang-undangan (state$ approach) dan 

pe$nde$katan konse$ptual (conce$ptual 

approach). Pe$nde$katan pe$rundang-

undangan (statute$ approach) dilakukan 

de$ngan me$ne$laah se$mua undang-undang 

dan re$gulasi yang te$rkait de$ngan 

masalah/isu hukum yang se$dang ditangangi 

(Hartiwiningwih, Karjoko & Soe$hartono, 

2023). Data yang dipe$role$h ialah data 
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se$kunde$r de$ngan me$ngumpulkan bahan 

hukum prime$r dan bahan hukum se$kunde$r. 

Bahan hukum prime$r yang digunakan 

dalam pe$ne$litian ini ialah Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 2003 te$ntang 

Ke$te$nagake$rjaan, Undang- Undang Nomor 

11 Tahun 2020 te$ntang Cipta Ke$rja, 

Pe$raturan Pe$me$rintah Pe$ngganti Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 2022 te$ntang Cipta 

Ke$rja, Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2023 te$ntang Pe$ne$tapan Pe$raturan 

Pe$me$rintah Pe$ngganti Undang-Undang 

Nomor 2 Tahun 2022 te$ntang Cipta Ke$rja 

me$njadi Undang- Undang, Se$rta bahan 

hukum se$kunde$r yang digunakan ialah 

buku-buku, artike$l-artike$l jurnal, se$rta 

artike$l ilmiah yang te$rkait de$ngan judul 

pe$ne$litian. Data yang dipatkan ke$mudian 

diambil ke$simpulan se$bagai jawaban dari 

pe$rmasalahan pe$ne$litian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaturan hukum ketenagakerjaan 

terhadap sistem kerja hybrid pasca 

pandemi 

Pande$mi COVID-19 te$lah me$njadi 

titik balik dalam transformasi cara ke$rja di 

be$rbagai se$ktor. Ke$tika pe$mbatasan fisik 

dibe$rlakukan se$cara global, banyak 

pe$rusahaan yang se$cara me$ndadak 

me$ngalihkan aktivitas ke$rja ke$ rumah 

(work from home$/WFH) untuk me$njaga 

produktivitas. Se$iring be$rjalannya waktu, 

te$rbukti bahwa se$bagian be$sar pe$ke$rjaan 

dapat dilakukan se$cara e$fe$ktif dari jarak 

jauh de$ngan bantuan te$knologi informasi. 

Se$te$lah pande$mi me$re$da, banyak 

organisasi mulai me$ngadopsi siste$m ke$rja 

hybrid se$bagai pe$nde$katan jangka panjang. 

Be$be$rapa faktor yang me$ndorong 

adopsi siste$m ke$rja hybrid diantaranya 

adalah E$fisie$nsi ope$rasional dimana 

pe$rusahaan dapat me$ngurangi biaya se$wa 

ruang kantor dan utilitas. Karyawanpun 

me$rasa le$bih Bahagia kare$na adanya 

ke$se$imbangan ke$rja (work-life$ balance$) 

se$hingga karyawan me$miliki fle$ksibilitas 

le$bih dalam me$nge$lola waktu yang pada 

akhirnya me$ningkatkan produktivitas bagi 

pe$ke$rja saat be$ke$rja dari rumah. Te$rakhir 

adalah ke$majuan te$knologi yang se$makin 

me$mpe$rmudah komunikasi dan koordinasi 

jarak jauh. 

Rumusan Hukum Pe$rburuhan/Hukum 

Ke$te$nagake$rjaan dibe$rikan ole$h para ahli 

hukum, maupun pe$ndapat yang satu dan 

yang lainnya be$rlainan bunyinya. Rumusan 

dibe$rikan antara lain dari: 

1.    MOLE$NAAR 

Hukum pe$rburuhan ARBE$IDSRE$CHT 

adalah bagian dari hukum yang be$rlaku, 

yang pada pokoknya me$ngatur hubungan 

antara buruh de$ngan majikan, antara buruh 

de$ngan buruh dan antara buruh de$ngan 

pe$nguasa. Pada pe$nge$rtian te$rse$but 

he$ndaklah dibatasi pada hukum yang 

be$rsangkutan de$ngan orang-orang yang 

be$ke$rja be$rdasarkan pe$rjanjian 

ke$rja/be$ke$rja pada orang lain. 

2.    M.G. LE$VE$NBACH 

Hukum Pe$rburuhan adalah hukum 

yang be$rke$naan de$ngan hubungan ke$rja, di 

mana pe$ke$rjaan te$rse$but dilakukan di 

bawah pimpinan dan de$ngan ke$adaan 

pe$nghidupan yang be$rsangkut paut de$ngan 

hubungan ke$rja. Dalam pe$nge$rtian te$rse$but 

hubungan ke$rja tidak hanya me$ngatur 

me$re$ka yang te$rikat pada hubungan ke$rja 

saja, me$lainkan te$rmasuk juga pe$raturan 

me$nge$nai pe$rsiapan bagi hubungan ke$rja. 

Contoh: pe$raturan untuk magang. (Susiani, 

2020) 

Hukum ke$te$nagake$rjaan di Indone$sia 

me$rupakan pe$rangkat hukum yang 

me$ngatur hubungan antara pe$ke$rja dan 

pe$mbe$ri ke$rja se$rta hak dan ke$wajiban 

masing-masing pihak dalam hubungan 

ke$rja. Tujuannya adalah untuk me$njamin 

pe$rlindungan bagi te$naga ke$rja se$rta 

me$nciptakan hubungan industrial yang 

harmonis dan be$rke$adilan. 

Ke$rangka hukum ke$te$nagake$rjaan di 

Indone$sia saat ini didasarkan pada 

be$be$rapa pe$raturan pe$rundang-undangan, 

antara lain: 

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

2003 te$ntang Ke$te$nagake$rjaan 

a. Me$rupakan dasar utama hukum 

ke$te$nagake$rjaan nasional. 



E-ISSN: 2829-7873                                 Jurnal Lawnesia, Volume 4 (1), Juni 2025, 615-623 
 
 

619 
 

b. Me$ngatur hubungan ke$rja, 

pe$rjanjian ke$rja, waktu ke$rja dan 

istirahat, pe$ngupahan, pe$mutusan 

hubungan ke$rja, ke$se$lamatan dan 

ke$se$hatan ke$rja, se$rta pe$ngawasan 

dan sanksi. 

2. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2020 te$ntang Cipta Ke$rja (Omnibus 

Law) 

a. Me$ngubah dan me$nye$de$rhanakan 

be$rbagai ke$te$ntuan dalam UU 

Ke$te$nagake$rjaan. 

b. Be$rtujuan me$nciptakan ke$mudahan 

be$rusaha, te$tapi juga me$nuai kritik 

kare$na dianggap me$ngurangi 

pe$rlindungan te$rhadap pe$ke$rja. 

c. Me$nye$de$rhanakan pe$rizinan dan 

fle$ksibilitas hubungan ke$rja, 

te$rmasuk pe$ngaturan ke$rja kontrak 

dan outsourcing. 

3. Pe$raturan Pe$me$rintah (PP) Nomor 35 

Tahun 2021 

a. Me$rupakan aturan pe$laksana UU 

Cipta Ke$rja untuk bidang 

ke$te$nagake$rjaan. 

b. Me$ngatur te$ntang Pe$rjanjian Ke$rja 

Waktu Te$rte$ntu (PKWT), alih daya, 

waktu ke$rja, waktu istirahat, dan 

pe$mutusan hubungan ke$rja. 

4. UU Nomor 21 Tahun 2000 te$ntang 

Se$rikat Pe$ke$rja/Se$rikat Buruh 

Me$njamin hak pe$ke$rja untuk 

me$mbe$ntuk dan be$rgabung dalam 

se$rikat guna me$mpe$rjuangkan 

ke$pe$ntingan me$re$ka. 

5. UU Nomor 1 Tahun 1970 te$ntang 

Ke$se$lamatan Ke$rja Me$njadi dasar 

pe$ngaturan ke$se$lamatan ke$rja di 

te$mpat ke$rja fisik, namun be$lum 

me$ngatur se$cara e$ksplisit siste$m 

ke$rja non-fisik se$pe$rti re$mote$ work. 

Be$rdasarkan ke$te$ntuan dalam hukum 

ke$te$nagake$rjaan Indone$sia saat ini masih 

Be$rorie$ntasi pada ke$rja konve$nsional (di 

kantor atau lokasi fisik ke$rja), Be$rbasis 

waktu dan ke$hadiran fisik, se$pe$rti batasan 

jam ke$rja maksimal, le$mbur, dan 

pe$ngawasan langsung. Re$gulasi te$rse$but 

be$lum me$ngakomodasi fle$ksibilitas digital, 

se$pe$rti pe$ngaturan ke$rja jarak jauh, ke$rja 

paruh waktu digital, atau pe$mantauan 

be$rbasis hasil. 

Pe$ngaturan jam ke$rja untuk re$mote$ 

worke$rs di Indone$sia be$lum diatur 

se$de$mikian rupa. Pe$raturan yang dibuat 

dalam Pasal 81 ayat (23) Pe$raturan 

Pe$me$rintah Pe$ngganti Undan-Undang 

Cipta Ke$rja yang me$ngubah Pasal 77 

Undang-undang Ke$te$nagake$rjaan hanya 

me$ngatur waktu ke$rja se$cara umum dan 

waktu ke$rja pe$ke$rja te$rte$ntu, se$dangkan 

pe$ke$rja jarak jauh de$ngan siste$m ke$rja 

hybrid tidak diatur dalam Undang-undang 

Ke$te$nagake$rjaan dan Pe$raturan Pe$me$rintah 

Pe$ngganti Undang-undang Cipta Ke$rja 

(Salsabila, 2024). 

Se$makin popule$rnya istilah work from 

home$, re$mote$ working, dan fle$xible$ 

working hours. Se$orang pe$ke$rja akan se$lalu 

te$rhubung de$ngan pe$ke$rjaanya me$lalui 

ponse$l, kompute$r, dan be$rbagai pe$rangkat 

e$le$ktronik lainnya. Pe$ke$rja dalam be$rbagai 

ragam profe$si se$ringkali me$ne$rima 

komunikasi se$cara e$le$ktronik dari klie$n, 

kole$ga, hingga pimpinannya se$panjang 

waktu, bahkan te$rmasuk di hari libur 

(Ardhany, Fauzy & Zubarita, 2023) 

Tidak adanya re$gulasi yang me$ngatur 

siste$m ke$rja hybrid, akan me$nye$babkan 

tidak adanya batasan antara ke$hidupan 

pribadi dan pe$ke$rjaanannya. Se$orang 

pe$ke$rja, de$ngan alasan fle$ksibilitas dapat 

te$rhubung de$ngan pe$ke$rjaannya kapan saja 

dan dimana saja.  

Hasil pe$ne$litian ini me$nyoroti 

pe$ntingnya pe$mbaruan hukum 

ke$te$nagake$rjaan untuk me$ngakomodasi 

pe$rubahan di e$ra digital. Pe$rumusan 

pe$raturan ini harus se$cara te$gas me$ngatur 

status hukum pe$ke$rja siste$m hybrid yang 

me$liputi hak pe$ke$rja se$pe$rti upah yang 

layak, pe$ngaturan waktu dan jam ke$rja, 

jaminan K3, jaminan sosial se$rta 

pe$rlindungan hukum lainnya. Pe$ne$gasan 

te$rkait hak-hak pe$ke$rja me$rupakan salah 

satu cara yang dilakukan ole$h pe$me$rintah 

untuk me$minimalisir pe$rmasalahan dalam 

bidang ke$te$nagake$rjaan (Nuriskia & 

Nugroho, 2022) 
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Konsep pengaturan hukum ketenaga-

kerjaan yang ideal untuk sistem kerja 

hybrid di Indonesia 

Ke$te$ntuan Pasal 28D ayat (2) Undang-

Undang Dasar Ne$gara Re$publik Indone$sia 

1945 me$ne$gaskan bahwa pe$rlindungan 

bagi pe$ke$rja dilakukan untuk me$njamin 

hak-hak pe$ke$rja dan me$njamin ke$se$mpatan 

se$rta pe$rlakuan yang sama tanpa 

diskriminasi atas apapun untuk 

me$wujudkan ke$se$jahte$raan pe$ke$rja, 

me$mpe$rhatikan ke$majuan dunia usaha dan 

ke$pe$ntingan usaha. 

Ole$h kare$na itu, pe$ran pe$me$rintah 

sangat dipe$rlukan untuk me$njalin dialog 

antara pe$me$rintah, pe$ngusaha, dan pe$ke$rja 

agar dapat me$nciptakan ke$bijakan yang adil 

dan be$rke$lanjutan. De$ngan me$libatkan 

se$mua pihak, re$gulasi ke$te$nagake$rjaan 

dapat be$rfungsi se$bagai alat untuk 

me$nciptakan ke$se$imbangan antara 

ke$pe$ntingan se$mua pe$mangku ke$pe$ntingan 

se$suai de$ngan pe$rke$mbangan zaman. 

Pe$ne$litian ini juga me$ne$kankan 

pe$rlunya pe$nde$katan kolaboratif dalam 

me$rumuskan re$gulasi ke$te$nagake$rjaan di 

e$ra digital. Pe$me$rintah, pe$ngusaha, dan 

pe$ke$rja harus be$ke$rja sama untuk 

me$nciptakan ke$rangka hukum yang 

inklusif dan re$sponsif. De$ngan langkah ini, 

hukum ke$te$nagake$rjaan dapat me$njadi alat 

yang e$fe$ktif untuk me$mastikan 

ke$se$imbangan antara inovasi di dunia ke$rja 

dan pe$rlindungan hak-hak pe$ke$rja. 

Pe$me$rintah pe$rlu me$lakukan e$valuasi 

dan pe$mbaruan re$gulasi ke$te$nagake$rjaan 

se$cara be$rkala agar te$tap se$suai de$ngan 

dinamika dunia ke$rja yang te$rus 

be$rke$mbang. Se$lain itu, pe$me$rintah juga 

harus me$rumuskan ke$bijakan yang le$bih 

inklusif, me$ningkatkan pe$mahaman 

pe$ke$rja te$rhadap hak-hak me$re$ka, se$rta 

me$mpe$rkuat pe$rlindungan te$rhadap data 

pribadi guna me$wujudkan siste$m 

ke$te$nagake$rjaan yang adil dan 

be$rke$lanjutan di e$ra digital se$hinga 

me$ngakomodir aspe$k-aspe$k te$rkait hak 

karyawan dalam siste$m ke$rja hybrid. 

Aspe$k-aspe$k pe$nting dari pe$raturan 

te$rkait hak-hak karyawan dalam siste$m 

ke$rja hybrid me$liputi: 

1. Hak atas kondisi ke$rja yang aman 

Pe$ngusaha te$tap be$rtanggung jawab 

atas ke$se$lamatan dan Ke$se$hatan 

pe$ke$rjanya baik be$ke$rja di kantor 

maupun be$ke$rja dirumah 

2. Hak atas gaji dan tunjangan yang se$tara 

Pe$raturan ke$te$nagake$rjaan me$mas-

tikan bahwa pe$ke$rja yang be$ke$rja 

dalam siste$m ke$rja hybrid te$tap 

me$mpunyai hak untuk me$ne$rima gaji 

dan tunjangan yang sama de$ngan 

pe$ke$rja yang be$ke$rja pe$nuh waktu di 

kantor. Hal ini te$rmasuk upah 

minimum, bonus dan inse$ntif lain yang 

dite$tapkan ole$h pe$rundang-undangan 

dan pe$raturan Pe$rusahaan. 

3. Hak atas fle$ksibilitas jam ke$rja 

te$rhadap pe$raturan jam ke$rja dan 

le$mbur Pe$ngusaha harus me$matuhi 

pe$raturan ke$te$nagake$rjaan me$nge$nai 

jam ke$rja maksimum dan pe$raturan 

le$mbur. Se$hingga pe$ke$rja tidak 

be$ke$rja me$le$bihi jam ke$rja yang 

dite$ntukan walaupun ke$tika be$ke$rja 

dari rumah 

4. Hak atas ke$se$imbangan ke$hidupan dan 

pe$ke$rjaan De$ngan adanya pe$mbatasan 

komunikasi di luar jam ke$rja, 

Pe$rusahaan tidak bole$h me$maksa 

karyawan untuk me$njawab panggilan 

ke$rja atau e$mail di luar jam ke$rja yang 

te$lah dise$pakati 

5. Hak atas privasi dan pe$rlindungan data 

Pe$ngusaha me$mpunyai ke$wajiban 

untuk me$nghormati hak privasi 

karyawannya yang be$ke$rja de$ngan 

site$m hybrid. Pe$mantauan aktivitas 

karyawan yang be$rle$bihan atau tanpa 

pe$mbe$ritahuan dapat me$langgar 

privasi dan me$rupakan pe$langgaran 

hukum. 

6. Hak atas ke$se$taraan dan non 

diskriminasi Pe$raturan ke$te$naga-

ke$rjaan me$larang diskriminasi 

be$rdasarkan te$mpat ke$rja, se$hingga 

karuawan hybrid harus me$miliki akse$s 

yang sama te$rhadap pe$latihan, 
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promosi, dan pe$luang lain yang 

te$rse$dia di Pe$rusahaan. 

7. Hak atas dukungan te$knis dan 

infrastrukturnPe$ngusaha wajib me-

$nye$diakan pe$ralatan dan te$knologi 

yang dipe$rlukan bagi pe$ke$rja untuk 

dapat be$ke$rja se$cara e$fe$ktif baik di 

kantor maupun di rumah. Jika tidak 

dise$diakan, karyawan be$rhak atas 

kompe$nsasi atau pe$nggantian biaya 

pe$ralatan te$rse$but. 

8. Hak untuk be$rdiskusi dan be$rne$gosiasi 

Pe$raturan ke$te$nagake$rjaan me$ngatur 

hak pe$ke$rja untuk be$rpastisipasi dalam 

prose$s ne$gosiasi dan dsikusi me$ge$nai 

ke$bijakan ke$rja hybrid 

9. Hak atas pe$rlindungan Ke$se$hatan 

me$ntal Pe$ngusaha didorong untuk 

me$mbe$rikan dukungan Ke$se$hatan 

me$ntal se$pe$rti akse$s te$hadap konse$ling 

dan layanan Ke$se$hatan lainnya 

10. Hak untuk me$minta pe$ngaturan ke$rja 

hybrid Pe$ke$rja harus me$m-

pe$rtimbangkan pe$rmintaan pe$ke$rja 

me$nge$nai pe$ngaturan ke$rja fle$ksibe$l 

se$cara adil dan obje$ktif. (Pidaang, 

2024) 

Se$bagai be$ntuk nyata te$rjaminnya hak-

hak karyawan adalah te$rtuang dalam 

pe$rjanjian ke$rja. Pe$rjanjian me$rupakan 

pe$rbuatan hukum untuk me$ncapai kata 

se$pakat te$rhadap obye$k te$rte$ntu antara para 

pihak yang me$nimbulkan akibat hukum 

(Syarifah & Pe$rdana, 2023) 

Pe$rjanjian ke$rja pada dasarnya harus 

me$muat pula ke$te$ntuan-ke$te$ntuan yang 

be$rke$naan de$ngan hubungan ke$rja yaitu 

hak dan ke$wajiban buruh se$rta hak dan 

ke$wajiban majikan (Hardjoprajitno, dkk, 

2022). Pe$rjanjian ke$rja adalah suatu 

pe$rjanjian antara pe$mbe$ri ke$rja dan pe$ke$rja 

yang me$muat syarat ke$rja hak dan 

ke$wajiban ke$dua be$lah pihak (Husni, 2015) 

Ke$pastian hukum me$rupakan prinsip 

fundame$ntal dalam ne$gara hukum 

(re$chtstaat) yang be$rtujuan me$nciptakan 

ke$adilan dan pe$rlindungan bagi se$mua 

pihak. Dalam konte$ks ke$te$nagake$rjaan, 

ke$pastian hukum sangat pe$nting untuk 

me$njamin hubungan ke$rja yang stabil, 

produktif, dan be$rke$lanjutan. Te$rle$bih 

dalam e$ra pasca-pande$mi, munculnya 

siste$m ke$rja hybrid me$nuntut pe$nye$suaian 

hukum agar te$tap re$le$van de$ngan 

ke$butuhan zaman. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pande$mi COVID-19 te$lah me$ndorong 

pe$rubahan signifikan dalam dunia ke$rja, 

te$rmasuk munculnya siste$m ke$rja hybrid 

se$bagai be$ntuk adaptasi te$rhadap 

ke$butuhan fle$ksibilitas dan e$fisie$nsi. 

Siste$m ke$rja hybrid yang me$nggabungkan 

ke$rja jarak jauh (re$mote$) dan ke$rja dari 

kantor (on-site$) me$nimbulkan tantangan 

baru dalam aspe$k hukum ke$te$nagake$rjaan. 

Saat ini, ke$rangka hukum di Indone$sia 

masih be$rfokus pada pola ke$rja 

konve$nsional dan be$lum se$cara e$ksplisit 

me$ngatur de$tail dari siste$m ke$rja hybrid, 

baik dari aspe$k pe$rlindungan hak pe$ke$rja, 

tanggung jawab pe$mbe$ri ke$rja, maupun 

pe$ngawasan pe$laksanaan hubungan ke$rja. 

Pe$rmasalahan hukum yang muncul 

me$ncakup isu ke$je$lasan waktu ke$rja, 

pe$ngawasan kine$rja, hak atas jaminan 

sosial, ke$se$lamatan dan ke$se$hatan ke$rja, 

se$rta pe$rlindungan data pribadi. Ole$h 

kare$na itu, pe$ngaturan hukum 

ke$te$nagake$rjaan pe$rlu dipe$rbaharui untuk 

me$re$spons dinamika dunia ke$rja pasca-

pande$mi dan me$mastikan prinsip ke$adilan 

se$rta ke$pastian hukum te$tap te$rpe$nuhi. 

 

Saran 

1. Pe$me$rintah pe$rlu me$re$visi Undang-

Undang Ke$te$nagake$rjaan dan/atau 

me$nyusun pe$raturan pe$laksana yang 

se$cara khusus me$ngatur siste$m ke$rja 

hybrid, de$ngan me$mpe$rtimbangkan 

fle$ksibilitas ke$rja namun te$tap 

me$njamin hak-hak pe$ke$rja. 

2. Dipe$rlukan pe$doman te$knis dari 

Ke$me$nte$rian Ke$te$nagake$rjaan yang 

me$mbe$rikan arahan ke$pada 

pe$rusahaan dalam me$ngimple$me$ntasi-

kan ke$rja hybrid, te$rmasuk siste$m 

pe$ngukuran kine$rja, pe$nge$lolaan 
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waktu ke$rja, se$rta aspe$k ke$se$lamatan 

dan ke$se$hatan ke$rja. 

3. Pe$rlindungan Data dan Privasi harus 

dipe$rkuat agar tidak te$rjadi 

pe$nyalahgunaan informasi. 

4. Dialog Sosial yang Inklusif antara 

pe$me$rintah, pe$ngusaha, dan se$rikat 

pe$ke$rja pe$rlu untuk me$mastikan 

bahwa pe$ngaturan ke$rja hybrid disusun 

se$cara partisipatif dan me$nce$rminkan 

ke$butuhan se$mua pihak. 

5. Pe$nye$suaian Pe$rjanjian ke$rja dan 

pe$raturan pe$rusahaan untuk 

me$ncantumkan klausul khusus 

me$nge$nai siste$m ke$rja hybrid guna 

me$mbe$rikan ke$pastian hukum bagi 

pe$ke$rja dan pe$mbe$ri ke$rja. 
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